I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air tanah merupakan kebutuhan vital dan pokok di seluruh negara.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas reservoir air tanah, yaitu
terkontaminasi oleh penyusupan air laut (Harding, 1991) dan zat beracun akibat
pembuangan industri (Barker, 1996). Penyusupan atau intrusi air laut ke dalam
akuifer daerah pantai sudah lama menjadi keprihatinan dunia. Intrusi terjadi
sebagai akibat dari aliran induksi air laut ke dalam akuifer air tawar yang
awalnya disebabkan oleh penyerapan (pemompaan) air tanah di daerah pantai
(Al Barwani and Helmi, 2006).

Secara prinsif air tanah tanah dari darat mengalir ke laut melalui media
aquifer, sedangkan air laut yang mengalir ke daratan akibat tekanan
hidrostatistika air laut. Ada dua macam cara penerobosan air asin ke aquifer air
tawar yaitu karena aquifer ini berhubungan langsung dengan air tawar serta
besar penurunan permukaan air harus cukup besar mengakibatkan penerobosan
air laut tersebut dengan intusi air laut.sedangkan bercampurnya air tawar
dengan air laut dalam sebuat sumur terjadi karena beberapa faktor antara lain
dasar sumur terletak dibawah perbatasan antara air laut dan air tawar,
permukaan air dalam sumur selama pemompaan menjadi lebih rendah dari
permukaan air laut, keseimbangan perbatasan antara air laut dan air tawar tidak
dapat di kendalikan.dari semau data diatas maka dilakukan pengambilan data
untuk memastikan keberadaan air tanah yang telah terkontaminasi oleh intrusi
air laut.

Intrusi air laut merupakan masalah bagi lingkungan di sekitarnya yang
memerlukan metode yang sesuai untuk menangani dampak masalah ini. Metode
kelistrikan dan elektromagnetik telah menjadi bidang aplikasi geofisika
terpenting selama sekitar satu abad, terutama untuk penyelidikan dangkal dan
dekat permukaan.Sejak saat itu, survei dengan menggunakan metode
resisitivitas tahanan jenis sangat meningkat dan menjadi alat yang penting dan
berguna dalam studi hidrogeologi, prospeksi mineral dan pertambangan, serta
aplikasi lingkungan dan rekayasa.

Dalam metode Resitivitas ada Tiga macam konfigurasi yang umum digunakan
untuk pengambilan data penelitian yaitu, Konfigurasi Wenner,Konfigurasi
Schlumberger,dan Konfigurasi Dipole-dipole yang mana tiap konfigurasi memiliki
kelemahan dan kelebihannya sendiri,pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Resistivitas Konfigurasi Wenner, hal ini karena Konfigurasi
Wenner memiliki kelebihan dalam ketelitian pembacaan karena memiliki nilai

eksentrisitas yang tidak terlalu besar selain itu Konfigurasi ini merupakan salah



satu yang memiliki nilai pembacaan data yang lebih akurat dari pada yang
lainnya.

Desa Sungai Terap, adalah suatu desa yang berada diwilayah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, daerah tersebut menurut keterangan warga sekitar telah
mengalami pencemaran air tanah dari beberapa sumur bor menurut keterangan
warga setidaknya ada 8 sumur dengan kedalaman 40 hingga 100 meter yang
airnya terasa asin, terlebih bila masuk musim kemarau, volume air tanah
dibawah permukaan mengurang dan terisi dengan air laut hal ini di perkuat
dengan fakta bahwa daerah Desa Sungai Terap masih mengalami kondisi pasang
surut,air laut akan masuk ke wilayah pemukiman dan menerobos masuk
kedalam tanah hal ini masuk akal karena menurut teori pada umumnya sifat air
sendiri adalah mengisi ruang-ruang kosong yang ada.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai
persebaran intrusi air laut di Desa Sungai Terap. perlunya dilakukan penelitian
untuk mengidentifikasi sebaran intrusi air laut menggunakan Metode Resistivitas
Konfigurasi Wenner. hal ini karena Metode Konfigurasi adalah salah satu metode
Geofisika yang dapat mendeteksi dan menggambarkan kondisi di bawah
permukaan dengan variasi nilai Resistivitas. Maka pada  penelitian ini
menggunakan Metode Resistivitas Konfigurasi wenner yang sering digunakan
dalam survei-survei resistivitas karena rendahnya efek elektromagnetik yang
ditimbulkan antara sirkuit arus dan potensial (Loke, 1999).0Oleh karena itu
peneliti ingin melakukan penelitian di daerah tersebut dengan judul
“Identifikasi Zona Intrusi Air Laut Menggunakan Metode Resitivitas

Konfigurasi Wenner Di Desa Sungai Terap Kabupaten Tanjung Jabung Barat”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut maka identifikasi
masalah pada penelitian ini yaitu permodelan bawah permukaan untuk
mengetahui potensi pencemaran intrusi air laut sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk potensi tercemar oleh intrusi air laut dengan metode
geolistrik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah air tanah dilokasi desa sungai terap sudah terjadi pencemaran akibat

intrusi air laut?

2. Zona mana saja yang telah tercemar intrusi air laut di desa sungai terap?

1.3 Hipotesis
Diduga adanya intrusi air laut di Desa Sungai Terap berdasarkan keluhan
dari warga sekitar dan di lihat dari keadaan geografis daerah tersebut yang masih

mengalami pasang surut sehingga menyebabkan tercemarnya air tanan di daerah



tersebut, sehingga adanya intrusi air laut di daerah tersebut yang umumnya

berada pada kedalaman 5 — 10m.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui bahwa air tanah dilokasi penelitian sudah tercemar oleh
intrusi air laut.
2. zona manakah yang diduga telah terintrusi air laut di desa sungai terap.
1.5 Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi berupa peta sebaran yang telah terintrusi air
laut,pada wilayah Desa Sungai Terap Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
2. Memberikan gambaran susunan dan keberadaan air bersih kepada

masyarakat di Desa Sungai Terap Kabupaten Tanjung Jabung barat.



